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ABSTRACT 
This study aims to examine (1) the effect of self-efficacy on entrepreneurial interest of students 

of accounting and finance expertise program of SMK; (2) the effect of family environment on 
entrepreneurial interest of students of accounting and finance expertise program of SMK; (3) the 
effect of self-efficacy and family environment on entrepreneurial interest of students of accounting and 
finance expertise program of SMK. This type of research is descriptive quantitative. The data 
collection technique uses a questionnaire. The results show (1) there is a positive and 
significant      effect of self-efficacy on entrepreneurial interest of students of accounting expertise 
program of SMK; (2) there is a positive and significant effect of family environment on 
entrepreneurial interest of students of accounting and financial expertise program of SMK; (3) there 
is a positive and significant influence between self-efficacy and family environment on entrepreneurial 
interest of students of accounting and financial expertise program of institutions in SMK. The results 
of this study indicate that self-efficacy and family environment play a role in increasing students' 
interest in entrepreneurship. 
Keywords: Self-Esteem, Peer Support, Cognitive Learning Achievement 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha 

peserta didik program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga SMK; (2) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha peserta didik program keahlian akuntansi dan keuangan 
lembaga SMK; (3) pengaruh efikasi diri dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha peserta 
didik program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga SMK. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha peserta didik program 
keahlian akuntansi SMK; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha peserta didik program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga SMK; (3) 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara efikasi diri dan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha peserta didik program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga di SMK. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri dan lingkungan keluarga berperan dalam meningkatkan 
minat berwirausaha pada peserta didik.   
Kata Kunci: Efikasi Diri, Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha.  
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan salah satu 
kekuatan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di suatu wilayah atau negara (Dutta & 
Meierrieks, 2021). Kewirausahaan bermanfaat 
dalam menciptakan usaha baru, membuka lapan-
gan pekerjaaan, meningkatkan daya saing, men-
dorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, dan 
mengurangi pengangguran (Wu et al., 2022). 
Kewirausahaan berperan penting sebagai pen-
dorong pembangunan ekonomi, peningkatan in-
dustri, serta perubahan pada struktur perekonomi-
an dalam suatu wilayah atau negara ke depannya 
melalui penciptaan lapangan kerja baru (Sher et 
al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan jumlah 
wirausaha akan memengaruhi pasokan tenaga 
kerja yang dapat mengatasi angka pengangguran 
(Elmi & Robleh, 2021). 

Wirausaha memiliki peran penting dalam 
mendorong perekonomian suatu wilayah atau 
negara, maka diharapkan pemerintah dapat mem-
berikan perhatian yang lebih terkait dengan 
wirausaha. Memberikan perhatian kepada gen-
erasi muda adalah salah satu cara yang dapat dil-
akukan. Pentingya minat berwirausaha pada diri 
seseorang tidak muncul tiba-tiba, melainkan dapat 
dibentuk dan dikembangkan seiring waktu. Be-
berapa faktor yang memengaruhi minat dalam diri 
seseorang tersebut diantaranya yaitu keinginan 
untuk meraih keberhasilan, rasa ingin tahu, keber-
anian dalam menghadapi risiko, serta latar 
belakang pendidikan dan pengalaman (Wardhani 
& Nastiti, 2023).  

Menurut data Badan Pusat Statistik 
(Statistik, 2024), bahwa total dari angka Survei 
Angkatan Kerja Nasional pada bulan Februari 
tahun 2024 menunjukkan keseluruhan angkatan 
kerja berjumlah 149,38 juta orang, naik 2,76 juta 

orang dibandingkan bulan  Februari tahun 2023, 
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
mengalami peningkatan dengan persentase sebe-
sar 0,50 persen dibandingkan bulan Februari ta-
hun 2023. Pada bulan Februari tahun 2024, ter-
dapat peningkatan sebesar 1,61% dalam persen-
tase setengah pengangguran dan total penganggu-
ran terbuka sebesar 4,82%. Berdasarkan data Ba-
dan Pusat Statistika (2024) pengangguran di Indo-
nesia berasal dari berbagai tingkatan pendidikan, 
dimulai dari lulusan sekolah dasar hingga lulusan 
perguruan tinggi. Berdasarkan data dari BPS, lu-
lusan SMK di Indonesia secara konsisten menjadi 
kelompok penyumbang tertinggi dalam angka 
pengangguran terbuka setiap tahun.  

Di Indonesia jumlah usaha muda atau pen-
gusahanya masih belum mencukupi. Padahal po-
tensi berwirausaha sangatlah besar di kalangan 
generasi muda, dengan tingkat kelulusan men-
capai angka 300,000 hingga 2,5 juta pelajar lulus 
setiap tahunnya. Oleh karena itu pertumbuhan 
dan jumlah wirausaha di Indonesia perlu diting-
katkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.  
Menurut pendapat Susilaningsih, Siswandari,& 
Suyanto (2022) jika 10% lulusan secara rutin 
menjadi pengusaha dan usahanya mulai berkem-
bang hingga membutuhkan karyawan, maka hal 
ini dapat membantu mengurangi angka pengang-
guran. Berwirausaha dapat didasari dengan adan-
ya minat di dalam diri untuk berwirausaha. 

Berwirausaha merupakan usaha yang dil-
akukan oleh seorang indvidu untuk menciptakan 
peluang kerja, baik dengan membuka usaha baru 
atau menciptakan inovasi dengan tujuan mening-
katkan pendapatan pribadi dan memberi manfaat 
bagi perekonomian orang lain. Apabila seseorang 
memiliki kemauan, tekad serta kesiapan dalam 
berwirausaha maka dapat menciptakan peluang 
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kerja tanpa adanya ketergantungan pada pengu-
saha atau orang lain karena seorang wirausaha 
memiliki kebebasan untuk mewujudkan cita-cita 
dan aspirasinya (Sintya, 2019). Minat ber-
wirausaha merupakan ketertarikan seorang indi-
vidu terhadap berwirausaha untuk bekerja keras, 
mengatur serta mengembangkan suatu usaha 
yang dimiliki tanpa ada rasa takut terhadap risi-
ko yang akan terjadi dan selalu belajar terhadap 
pengalaman yang telah dilalui (Zunaedy et al., 
2021).  

Berdasarkan penelitian Kurnia et al., 
(2018) di Indonesia total perkiraan sebesar 
570,339 orang atau 0.24% dari keseluruhan 
dengan total 270 juta populasi yang ber-
wirausaha serta data lain yang memberikan in-
formasi bahwa masyarakat yang tertarik untuk 
berwirausaha sangatlah rendah. Untuk mening-
katkan jumlah wirausaha, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah menumbuhkan minat 
dalam berwirausaha. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Hadyastiti,  Suryandari, & 
Putra, (2020) Minat berwirausaha sangat penting 
dikembangkan dalam diri peserta didik khu-
susnya untuk peserta didik SMK karena dengan 
adanya minat berwirausaha peserta didik dapat 
termotivasi untuk menjadi seseorang wirausaha. 
Disamping itu juga terdapat beberapa faktor 
yang memengaruhi minat berwirausaha yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal (Basrowi, 
2014). Faktor internal adalah faktor yang berasal 
dari dalam diri seseorang, seperti efikasi diri, 
motivasi, kemampuan, perasaan senang. Faktor 
eksternal merupakan pengaruh yang berasal dari 
lingkungan sekitar di luar diri seorang individu, 
seperti lingkungan keluarga, peluang, dan 

pengetahuan kewirausahaan (Basrowi, 2014). 
Efikasi diri dipandang sebagai salah satu 

aspek yang berperan penting serta efektif dan 
sangat berdampak dalam keseharian seorang in-
dividu. Efikasi diri merupakan kepercayaan diri, 
kemauan, dan kegigihan untuk mengatasi 
kecemasan awal yang disebabkan oleh pendirian 
usaha baru (Wu et al., 2022). Tingginya ke-
percayaan seorang individu terhadap kemampu-
an dalam dirinya dapat memberi dorongan 
seseorang untuk lebih berperan aktif dan tekun 
dalam menekuni dunia kewirausahaan. Se-
baliknya, efikasi diri yang rendah cenderung 
mengakibatkan rendahnya motivasi dan seman-
gat untuk memulai berwirausaha (Eli & Rach-
man, 2021). Tumbuhnya tingkat efikasi diri 
menunjukkan bahwa sejauh mana seseorang 
meyakini potensi dirinya untuk menentukan tin-
dakan yang harus dilaksanakan ketika 
menghadapi segala situasi dalam kegiatan 
wirausaha (Barus et al., 2024). 

Indikator efikasi diri yang digunakan da-
lam penelitian ini sesuai dengan pendapat Ban-
dura dalam (Ghufron & Risnawati, 2010) yaitu: 
1) Dimensi tingkat, 2) Dimensi kekuatan, dan 3) 
Dimensi generalisasi. Dimensi tingkat berkaitan 
dengan tingkat kesulitan tugas yang dihadapi 
oleh seorang individu. Dimensi kekuatan 
menunjukkan keyakinan yang kuat pada diri 
seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Sedangkan dimensi generalisasi merujuk pada 
sejauh apa keyakinan seseorang terhadap dirinya 
sendiri di segala situasi. 

Selain dari faktor efikasi diri, faktor ling-
kungan keluarga juga memengaruhi minat ber-
wirausaha. Lingkungan keluarga adalah tempat 
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pertama kali seorang individu di kehidupannya 
yang didalamnya terdiri dari orang tua, saudara 
kandung dan kerabatnya (Sintya, 2019). 
Menurut Bahri & Trisnawati (2021) 
mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga 
membawa pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap minat berwirausaha apabila orang tua 
dapat memberikan pengaruh dan dukungan 
kepada anaknya. Dari berbagai pendapat tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga ada-
lah unsur terdekat dengan seorang wirausaha dan 
sebagai tempat untuk mengasah karakter sebagai 
bekal dalam mengarahkan minat peserta didik 
untuk berwirausaha di masa yang akan datang. 

Indikator lingkungan keluarga yang 
digunakan dalam penelitian ini Rana et al., 
(2024) yaitu: 1) Dukungan dari orang tua untuk 
menjadi wirausahawan, 2) Sosok wirausaha da-
lam keluarga yang dapat dijadikan panutan, 3) 
Pengetahuan orang tua tentang dunia usaha, 4) 
Pola pikir orang tua bahwa menjadi wirausaha-
wan adalah profesi mulia, dan 5) Permodalan 
dari orang tua. Dukungan dari orang tua untuk 
menjadi wirausahawan diartikan bahwa orang 
tua yang memberikan dukungan terhadap anak-
nya maka akan memberikan rasa semangat dan 
gigih dalam mencapai suatu hal, sosok 
wirausaha dalam keluarga yang dapat dijadikan 
panutan menunjukkan bahwa pekerjaan orang 
tua juga sangatlah memengaruhi tujuan anak di 
masa yang akan dating, pengetahuan orang tua 
tentang dunia usaha sangatlah penting untuk me-
mengaruhi inpian peserta didik orang tua yang 
memiliki pengetahuan luas mengenai 
kewirausahaan akan lebih baik untuk mem-
berikan wawasan yang luas kepada anaknya, po-
la pikir orang tua bahwa menjadi wirausahawan 
adalah profesi mulia dapat diartikan bahwa pan-

dangan positif dari orang tua ini dapat menum-
buhkan rasa percaya diri dan semangat anak un-
tuk mencoba berwirausaha, sedangkan permoda-
lan dari orang tua bisa menjadi pendukung yang 
kuat bagi peserta didik untuk lebih serius dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan usahan-
ya. 

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan adanya perbedaan antara temuan 
dari penelitian satu dengan yang lainnya. Hal ini 
dapat memunculkan berbagai pertanyaan serta 
memberi dorongan dan ketertarikan kepada 
peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan variabel efikasi diri dan lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha. 
 

METODE 

Metode penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis survey 
dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat ko-
relasional. Penelitian kuantitatif adalah jenis 
penelitian yang menggunakan metode penelitian 
berdasarkan pada metodologi positivisme dan 
bertujuan untuk mempelajari populasi atau sam-
pel tertentu, instrumen penelitian digunakan un-
tuk mengumpulkan data dan data perolehan di-
analisis secara kuantitatif, untuk menguji 
hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 
2019). 

Tempat pelaksanaan penelitian ini dil-
akukan di Kabupaten Sukoharjo Penelitian ini 
lebih tepatnya dilakukan di salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan di Sukoharjo Program 
Keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga dengan 
subyek penelitiannya yaitu peserta didik kelas X 
dan XI. Penelitian dilakukan pada lokasi tersebut 
dikarenakan tempat penelitian tersebut berkaitan 
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dengan permasalahan yang hendak diteliti dan 
belum ada penelitian relevan di Sekolah Menen-
gah Kejuruan sehingga terhindar dari terjadinya 
penelitian ulang. Peneliti melakukan penelitian 
pada bulan November 2024 sampai April 2025. 

Populasi penelitian ini yaitu peserta didik 
kelas X dan XI SMK sebanyak 214 orang. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik probability sampling 
dengan cara stratified proportional random sam-
pling. Rumus slovin digunakan dalam penelitian 
ini sebagai teknik dalam pengambilan sampel 
pada penelitian ini sehingga menghasilkan sam-
pel penelitian sebanyak 139 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggukana angket. Angket dalam penelitian 
ini berisi pernyataan yang telah dinyatakan valid 
berdasar pada indikator efikasi diri, lingkungan 
keluarga serta minat berwirausaha.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas 

Dalam penelitian ini menggunakan validi-
tas konstruk (construct validity) dikarenakan 
instrumen yang diujikan merupakan instrumen 
nontest. Terdapat 12 pernyataan valid pada 
variabel efikasi diri, kemudian 11 pernyataan 
valid pada variabel lingkungan keluarga dan 
pada variabel minat berwirausaha terdapat 11 
pernyataan valid dan 1 tidak valid. Sehingga 
total pernyataan dalam angket penelitian ter-
dapat 34. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat 
disimpulkan bahwa variabel efikasi diri, ling-

kungan keluarga dan minat berwirausaha 
dikatakan reliabel 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Prasyarat Analisi 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil yang telah disajikan 
pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa residu 
mengikuti distribusi normal. Temuan ini 
didasarkan pada hasil uji normalitas yang 
menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 
0,081>0,05. 
Hasil Uji Linearitas 

Gambar 1. Hasil Uji Linearitas  
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang dit-
ampilkan pada diagram scatterplot, plot antara 
residu dan Ŷ menunjukkan pola acak atau tidak 
membentuk pola tertentu, hasil uji linearitas 
dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa 
hubungan antara variable X dan Y bersifat line-
ar. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas  

Dari hasil perhitungan yang telah 
disajikan, dapat diambil kesimpulan bahwa vari-
abel efikasi diri dan variabel lingkungan keluar-
ga tidak mengalami multikolinearitas. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai toleransi sebesar 0,830 > 
0,10 serta nilai VIF sebesar 1,205 yang telah me-
menuhi kriteria < 10. 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Linearitas  
 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil diagram scatterplot tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Kesimpulan ini didasarkan 
pada pola sebaran plot antara residu dan Ŷ yang 
tidak teratur, pola yang dihasilkan tidak 
membentuk secara spesifik dan terpencar  secara 
acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu 
Y. Dengan demikian, asumsi hasil dari uji 
hoteroskedastisitas telah terpenuhi. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel hasil analisis regresi di pada tabel 4 
berfungsi sebagai acuan dalam menentukan 
koefisien regresi serta persamaan regresi linier. 
Nilai koefisien regresi dapat ditemukan pada 

kolom B, sementara tingkat signifikansinya 
tercantum dalam kolom Sig.  
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  

Persamaan regresi diperoleh melalui 
analisis regresi berganda dengan hasil sebagai 
berikut:  Y=-1,023+0,662X1+0,277X2 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat di 
interpretasikan sebagai berikut ini: 
1. Konstanta sebesar -1,023 menunjukkan 

bahwa apabila variabel efikasi diri dan 
lingkungan keluarga bernilai 0, maka tingkat 
minat berwirausaha diperkirakan sebesar -

1,023. 
2. Nilai Unstandardized Coefficients pada 

kolom B untuk variabel efikasi diri sebesar 
0,662 mengindikasikan bahwa pada setiap 
peningkatan satu satuan dalam efikasi diri 
maka akan meningkatkan minat 
berwirausaha sebesar 0,662. 

3. Nilai Unstandardized Coefficients pada 
kolom B untuk variabel lingkungan keluarga 
sebesar 0,277 mengindikasikan bahwa pada 
setiap peningkatan satu satuan dalam 
lingkungan keluarga maka akan 
meningkatkan minat berwirausaha sebesar 
0,277. 

4. Variabel efikasi diri berpengaruh lebih 
dominan terhadap minat berwirausaha 
dibanding dengan variabel lingkungan 
keluarga. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
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perolehan nilai Beta efikasi diri yang lebih 
tinggi, yaitu 0,550 dibandingkan dengan 
lingkungan keluarga yang memiliki nilai 
Beta sebesar 0,299. 
 

Hasil Koefisien Determinasi  
Tabel 5. Hasil Keofisien Determinasi  

Koefisien determinasi yang terdapat pada 
kolom R Square di atas menunjukkan bahwa 
variabel independen dapat menjelaskan sekitar 
52,8% dari variabel dependen. Dapat dikatakan, 
lebih dari setengah perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen dipengaruhi oleh variabel in-
dependen yang diteliti. Sementara itu, sekitar 
47,2% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak tercakup pada penelitian ini. 
Hasil Uji t   
Tabel 6. Hasil Uji t 

 Hasil Uji t dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Hasil dari perhitungan uji T menunjukkan 

bahwa hasil t-hitung positif. Hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel X mem-
iliki pengaruh positif terhadap variabel Y. 

2. Dari hasil uji T tersebut H1 diterima, yang 
sehingga dapat diartikan efikasi diri memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha. 
3. Dari hasil uji T tersebut H2 juga diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan keluarga memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 

 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Tabel 7. Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, 
hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
>Ftabel yaitu 76,022>3,06 dengan nilai signif-
ikansi sebesar 0,00<0,05. Hasil ini mendukung 
hipotesis penelitian bahwa variabel efikasi diri 
dan lingkungan keluarga berpengaruh signifikan 
secara bersamaan terhadap minat berwirausaha.  

PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa efikasi diri dan lingkungan 
keluarga berpengaruh secara positif dan signif-
ikan terhadap minat berwirausaha. Hubungan 
positif dan signifikan antara variabel-variabel ini 
juga menegaskan bahwa hipotesis yang dirumus-
kan dalam penelitian dapat diterima. Untuk 
memberikan pemahaman yang lebih lanjut, beri-
kut ini adalah hasil yang diperoleh:  
1) Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa efikasi diri 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha peserta didik program 
keahlian Akuntansi di SMK. Berdasarkan 
hasil uji t yang disajikan dalam Tabel 5, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 
yang menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara kedua variabel. Selain itu, 
hasil uji t juga mengungkapkan bahwa 
variable efikasi diri memperoleh nilai t-
hitung>t-tabel, yaitu 8,507 > 1,9775. Dengan 
demikian, H1 dapat diterima. 

Hasil penelitian Meirani & Lestari (2022) 
menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan 
keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam konteks wirausaha, 
kepercayaan diri memiliki peran yang sangat 
penting, karena individu yang memiliki 
keyakinan kuat terhadap kemampuannya 
cenderung lebih termotivasi dan optimis 
dalam menghadapi tantangan bisnis. 
Sebaliknya, seseorang yang kurang percaya 
diri terhadap keterampilan dan 
kemampuannya sendiri akan lebih rentan 
mengalami kesulitan dalam mengambil 
keputusan, mengelola risiko, serta 
menjalankan usaha secara efektif. Menurut 
penelitian Khotimah et al., (2022) menga-
takan bahwa efikasi diri adalah keyakinan 
seorang individu terhadap kemampuannya 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang 
diinginkan. Efikasi diri juga merupakan 
variabel penting untuk minat berwirausaha 
dan sangat memiliki kemungkinan bahwa 
minat tersebut akan mengarahkan pada 
perilaku berwirausaha. 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 139 
responden, distribusi kecenderungan skor 

variabel menunjukkan bahwa tingkat efikasi 
diri berada pada kategori sedang yakni 
sebesar 52%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peserta didik memiliki keyakinan terhadap 
keinginannya untuk menjadi seorang 
wirausahawan. Namun, sebagian kecil yang 
lain peserta didik  memiliki tingkat efikasi 
diri yang masih tergolong rendah untuk 
menjalankan usaha baru. 

Hasil uji hipotesis pertama penelitian ini 
secara empiris sejalan dengan hasil penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Rah-
matullah et al., (2023); Nabila, (2023); Fitria-
ni & Hermawan, (2024); Purwaningsih,  
Karlina, & Tukiran (2023); dan Syahfitri et 
al., (2024) yang menyimpulkan bahwa adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
efikasi diri dengan minat berwirausaha. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat efikasi diri peserta 
didik, maka semakin besar minat mereka 
dalam berwirausaha. Peserta didik dengan 
tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung 
lebih percaya diri dan memiliki kesiapan yang 
lebih baik dalam memulai serta menjalankan 
usaha. Dengan demikian, tingkat efikasi diri 
pada peserta didik harus lebih ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri mem-
iliki pengaruh yang positif dan signifikan ter-
hadap minat berwirausaha pada peserta didik 
program keahlian Akuntansi dan keuangan 
lembaga di SMK. Dengan adanya peluang 
usaha yang luas, diharapkan seluruh pihak 
dapat memberikan dukungan dalam berbagai 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
minat berwirausaha pada peserta didik.  
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2) Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap 
Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil coefficient uji korelasi 
berganda yang telah dirincikan pada tabel 5 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 
yang menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara kedua variabel. Selain itu, 
hasil uji t juga mengungkapkan untuk 
variabel lingkungan keluarga dimana nilai t-
hitung>t-tabel, yaitu 4,625 > 1,9775. Dengan 
demikian, H2 dapat diterima, yang berarti 
bahwa lingkungan keluarga memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha peserta didik program 
keahlian Akuntansi dan keuangan lembaga di 
SMK. Hal ini sesuai dengan penelitian Bahri 
& Trisnawati (2021) yang menyatakan bahwa 
lingkungan keluarga membawa pengaruh 
yang positif dan lebih signifikan terhadap 
minat berwirausaha apabila orang tua dapat 
memberikan pengaruh dan dukungan kepada 
anaknya. 

Hasil uji hipotesis kedua ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian yang pernah dil-
akukan sebelumnya oleh Tahir, S. (2023); 
Risakotta & Sapulette (2023); Santoso 
(2023); Aulia & Saino (2024); dan Latip, 
Eryanto & Usman (2023) yang menyimpul-
kan bahwa adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan antara lingkungan keluarga dengan 
minat berwirausaha. Pada Penelitian sebe-
lumnya menunjukkan bahwa lingkungan 
keluarga berperan penting dalam meningkat-
kan minat peserta didik untuk berwirausaha. 
Peserta didik yang mendapat dukungan kuat 
dari keluarga cenderung lebih percaya diri 

dan lebih siap dalam memulai serta menjalan-
kan usaha. Oleh karena itu, dukungan dari 
lingkungan keluarga perlu diperkuat agar 
dapat membantu peserta didik mengem-
bangkan minat dan kesiapan mereka dalam 
berwirausaha.  

3) Pengaruh Efikasi Diri dan Lingkungan 
Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Berdasar pada hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa adanya 
pegaruh positif dan signifikan antara variabel 
independen yaitu efikasi diri dan lingkungan 
keluarga dengan variabel dependen yaitu 
minat berwirausaha. Hal tersebut dapat dilihat 
pada hasil uji F yang disajikan pada Tabel 7 
dan menunjukkan bahwa nilai Fhitung >Ftabel 
yaitu 76,022>3,06 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,00<0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa H3 pada penelitian ini dapat diterima. 
Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa variabel efikasi diri 
memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan 
lingkungan keluarga terhadap minat ber-
wirausaha. Dapat dilihat nilai Beta efikasi diri 
lebih besar daripada lingkungan keluarga yai-
tu sebesar 0,550 dan lingkungan keluarga 
hanya sebesar 0,299. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh 
pendapat Zagoto (2019) yang menyatakan 
bahwa efikasi diri ialah keyakian seseorang 
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 
melakukan sesuatu dalam rangka mencapai 
tujuan dan mempraktekkan tindakan guna 
menampilan potensi yang dimiliki. Rasa 
percaya diri di dalam berwirausaha memiliki 
peran yang sangat penting. Hal ini 
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dikarenakan bahwa ketika seseorang memiliki 
rasa yakin terhadap kemampuan pada dirinya 
maka akan terasa lebih mudah dalam 
menjalankan usahanya dibandingkan dengan 
seseorang yang tidak memiliki rasa percaya 
diri kepada kemampuan dirinya sendiri. Eli & 
Rachman (2021) menyatakan bahwa tingkat 
efikasi diri yang tinggi juga sangat 
berpengaruh dalam mendorong seseorang 
untuk lebih berinisiatif dan tekun dalam 
menekuni dunia kewirausahaan. Sebaliknya, 
efikasi diri yang rendah cenderung 
mengakibatkan rendahnya motivasi dan 
semangat untuk memulai berwirausaha.  

Kemudian pendapat yang dikemukakan 
oleh Aini & Oktafani (2020) lingkungan 
keluarga merupakan tempat pertama anak da-
lam belajar pada saat masih kecil. Segala hal 
yang diperoleh pada waktu itu pastinya sangat 
cepat diserap oleh anak. Lingkungan keluarga 
sangat memberikan pengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap minat berwirausaha peserta 
didik lulusan sekolah. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi dukungan dari ling-
kungan keluarga maka minat berwirausaha 
akan semakin meningkat. Oleh karena itu, 
upaya untuk meningkatkan efikasi diri dan 
keterkaitan lingkungan keluarga perlu dil-
akukan guna mendorong minat berwirausaha 
peserta didik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil uraian penelitian diat-
as dapat dikatakan bahwa minat berwirausaha 
dapat dipengaruhi oleh adanya efikasi diri dan ket-
erkaitan lingkungan keluarga khususnya pada pe-
serta didik program keahlian akuntansi dan keu-
angan lembaga di SMK. Efikasi diri pada peserta 

didik terbukti memiliki pengaruh yang positif ter-
hadap minat berwirausaha hal ini dapat dibuktikan 
bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi juga sangat 
berpengaruh dalam mendorong seseorang untuk 
lebih berinisiatif dan tekun dalam menekuni 
dunia kewirausahaan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang te-
lah dilakukan menunjukkan bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap min-
at berwirausaha peserta didik program keahlian 
Akuntansi di SMK. Berdasarkan hasil uji t yang 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara kedua variabel. Selain itu, hasil uji t juga 
mengungkapkan bahwa variable efikasi diri 
memperoleh nilai t-hitung>t-tabel, yaitu 8,507 > 
1,9775. Dengan demikian, H1 dapat diterima. 

Berdasarkan hasil coefficient uji korelasi 
berganda yang telah diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. 
Selain itu, hasil uji t juga mengungkapkan untuk 
variabel lingkungan keluarga dimana nilai t-
hitung>t-tabel, yaitu 4,625 > 1,9775. Dengan 
demikian, H2 dapat diterima, yang berarti bahwa 
lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berwirausaha pe-
serta didik program keahlian Akuntansi dan keu-
angan lembaga di SMK. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga 
menunjukkan bahwa adanya pegaruh positif dan 
signifikan antara variabel independen yaitu efi-
kasi diri dan lingkungan keluarga dengan varia-
bel dependen yaitu minat berwirausaha. Hal ter-
sebut dapat dilihat pada hasil uji F yang menun-
jukkan bahwa nilai Fhitung >Ftabel yaitu 
76,022>3,06 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,00<0,05, maka dapat dikatakan bahwa H3 pada 
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penelitian ini dapat diterima. Selain itu, hasil dari 
koefisien determinasi menunjukkan bahwa vari-
abel efikasi diri memiliki pengaruh lebih besar 
dibandingkan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha. Dapat dilihat nilai Beta efi-
kasi diri lebih besar daripada lingkungan keluar-
ga yaitu sebesar 0,550 dan lingkungan keluarga 
hanya sebesar 0,299. 

Hasil studi ini bisa dimanfaatkan oleh 
sekolah dan guru dalam memotivasi untuk 
meningkatkan efikasi diri dan mempererat ket-
erkaitan keluarga dengan mengoptimalkan pem-
ahaman berwirausaha. Selain itu, penelitian ini 
juga dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjut-
nya sebagai referensi yang ingin melakukan 
penelitian yang serupa.  
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